BAB III

METODE PENELITIAN

Subyek dan Obyek penelitian

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bursa
Efek Indonesia dengan subyek perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

Teknik pengambilan Sampel

Peneliti akan menguji perusahaan yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia dalam kurun waktu 2010-2014. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu dalam hal ini
pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap
mempunyai sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Adapm; kriteria dari perusahaaan yang akan dijadikan sampel
merupakan perusahaan yang memiliki Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, pertumbuhan aset, return on asset (ROA), dividen, fixed aset
ratio (FAR), dan corporate tax rate (CTR).

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
data ini diambil di Bursa Efek Indonesia pada situs www.idx.co.id tidak

secara langsung diambil dari perusahaan.
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4. Teknik pengambilan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi, data
diambil tidak secara langsung melainkandengan mencatat dan mengcopy

data-datatertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian.

5. Variabel penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Dependen
1. Struktur modal
Struktur modal adalah perpaduan dari nilai hutang dan nilai modal
sendiri (saham preferen, saham biasa dan laba ditahan) yang tercermin
pada laporan keuangan perusahaan akhir tahun. Variabel ini divnkur
dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).
a. Debt to Equity Ratio (DER).
Rasio ini digunakan untuk mengetahui proporsi hutané terhadap
modal sendiri yang dapat diukur dengan (Ang,1997) :

Total Hutang
Total Modal sendiri

Debt to Equity Ratio =

b. Variabel Independen
1. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan saham manajerial adalah kepemilikan saham yang dimilki
oleh eksekutif dan direktur (Faisal & Firmansyah, 2005). Prosentase

kepemilikan ditentukan oleh besarnya prosentase jumlah saham
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terhadap keseluruhan saham perusahaan. Seseorang yang memiliki
saham suatu perusahaan dapat dikatakan sebagai pemilik perusahaan
walaupun jumlah sahamnya hanya beberapa lembar saja. Boediono
(2005), mengemukakan Kepemilikan Manajerial diukur dengan jumlah
saham yang bereder. Menurut (Masdupi, 2005) pengukuran
Kepemilikan Manajerial dapat diramuskan sebagai berikut:

2. Saham manajerial
Y. Saham Beredar

Kepemilikan Manajerial =

. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan saham institusional ini biasanya merupakan saham yang
dimiliki oleh perusahaan lain yang beredar didalam maupun luar negeri
serta saham pemerintah dalam maupun luar negeri ( Susiana&
Herawati, 2007). Kepemilikan saham institusi akan meningkatkan
pengawasan yang lebih optial terhadap kinerja insider (Moh’d, 1998),
selanjutnya akan berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan,
menyebabkan nilai perusahaan (PER) yang meningkat juga. Menurut
(Wahidawati, 2002) Pengukuran Kepemilikan Institusional dapat
dirumuskan sebagai berikut:

¥ Saham Institusional
Y. Saham Beredar

Kepemilikan Intitusional =
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3. Pertumbuhan Aset

Growth diukur dengan pertumbuhan aset, aset menunjukan aktiva yang
digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. Peningkatan aset
yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah
kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya
kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap perusahaan, maka proporsi
hhutang semakin lebih besar dari pada modal sendiri (Ang,1997).
Menurut (Tumirin, 2005) pengukuran Pertumbuhan Aset (growth) dapat
dirumuskan sebagai berikut: .

Total Asett — Total Asett—1
Total Asett— 1

Pertumbuhan Aset =

4. ROA ( Return On Assset)

Return on aseet (ROA) juga sering disebut Return On Invesment (ROI)
merupakan profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimiliki. ROA merupakan pendapatan bersih sesudah pajak
terhadap total aktiva (Ang, 1997). Dalam penelitian ini lebih memilih
variabel ROA dengan alasan bahwa ROA menunjukan laba bersih
setelah pajak terhadap total aset yang digunakan untuk operasionali
perusahaan, sedangkan ROE hanya terbatas ekuitas. Menurut (Ang,
1997) Pengukuran ROA dapat diformulasikan sebagai berikut:

_ Profit After Tax

ROA = Total Aktiva X100
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5. Deviden Payout Ratio (DPR)

Deviden merupakan hak bagi setiap pemegang saham. Perusahaan
membagi keuntungan dalam bentuk dividen, semua pemegang saham
mendapatkan hak yang sama. Arus deviden dapat dianggap sebagai arus
hkas yang diterima oleh investor, dengan alasan bahwa dividen
merupakan satu-satunya arus kas, maka model diskonto dividen dapat
digunakan sebagai pengukur arus kas untuk menghitung nilai instrinsik
saham. Menurut (Ang,1997) pengukuran Dividen Payout-Ratio (DPR)
dapat dirumuskan;ebagai berikut;

_ Dividen per share

DER = Earning per share

6. Net Sales
Dengan meningkatnya penjualan bersih perusahaan akan diikuti dengan
meningkatnya hhutang perusahaan. Manajer berani menggunakan dana
dari luar perusahaan hal ini disebabkan penjualan bersih yang menjadi
jaminan untuk membayar hhutang perusahaan. Menurut (Ang, 1997)
pengukuran Net Sales dapat dirumuskan sebagai berikut;

Net Sales = Ln Net Sales
7. Fixed Aseet Ratio (FAR)

Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap
perusahaan, maka proporsi hutang semakin lebih besardari pada modal
sendiri. Hal ini didasarkan pada keyakinan kreditor atas dana yang

ditanamkan kedalam perusahaan dijamin oleh besammya aset yang
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dimiliki perusahaan. Menurut (Ang, 1997) pengukuran Fixed Asset
Ratio (FAR) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Fixed Asset

Fixed Asset Ratio = ——— """
= B Total Asset

8. Corporate Rate Ratio (CTR)

Pajak merupakan salah satu kewajiban perusahaan sebagai wajib pajak
yang dapat dipaksakan dengan Undang-undang dan mierupakan
pengorbanan sumber daya ekonomis yang tidak memberikan imbalan
(kontraprestasi) secara langsung bagi perusahaan. Sistem perpajakan di
Indonesia menggunakan sistem “self assessment” khususnya pajak
penghasilan dalam hal ini untuk penentuan jumlah besar pajak terhitung
ditentukan oleh wajib pajak (fax deductable) adalah biaya bunga
pinjaman. Pengurangan biaya tersebut sangat bernilai bagi perusahaan
yang terkena tarif tertinggi (tarif marginal).

Tax

L te = ——
Corporate tax rate EBT

A. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi
berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan
antara variabel satu dengan variabel yang lain. Analisis regresi pada dasarnya

adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau
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lebih variabel independen, dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi

nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang

diketahui (Gujarati, 2003). Sebelum melakukan pengujian dengan analisis

regresi, terlebih dahulu dilakukan berbagai uji asumsi klasik agar dapat

dihasilkan suatu kesimpulan yang benar dan akurat. Uji asumsi klasik yang

akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari :

a)

b)

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan
pengujian data dengan analisis statistik menggunakan analisis
Kolmogorov-15 Smirnov. Jika nilai wuji signifikansi atau nilai
probabilitas> 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan, Jika nilai
uji signifikansi atau nilai probabilitas< 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.
Uji Multikolinearitas

Sebelum dilakukan regresi, terlebih dahulu dilakukan wji
multikolinearitas untuk melihat apakah data terbebas dari masalah
multikolinearitas atau apakah terdapat korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam model yang digunakan. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilihat melalui nilai tolerance

value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum
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dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonearitas adalah nilai
tolerance , 0,10 atau sama dengan n-ilai VIF > 10 (Ghozali, 2005).
Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota sampel
atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga satu
data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Autokorelasi muncul pada
regresi yang menggunakan data berskala atau time series. Pengujian
autukorelasi yang banyak digunakan adalah model Durbin-Watsca.
Kriteria pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut: i
a. Bila angka DW < - 2 berarti ada autokorelasi yang positif
b. Bila angka DW - 2 sampai dengan + 2 berarti tidak ada autokorelasi
c. Bila angka DW >+ 2 berarti ada autokorelasi yang negatif.
Uji Heteroskedastisitas |

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi tergjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan tetap maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2002).

Cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai

absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen,
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maka indikasi terjadi heterokedastisitas. Jika variabel independen tidak
signifikan (sig > 0.05) berarti model bebas dari heterokedastisitas.
Analisis Regresi Berganda

Analisis data menggunakan regresi berganda (multiple regression)
untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen. Dapat dilakukan persamaan regresi berganda dengan model
sebagai berikut :
Y = a + b1(KMAN) + b2(KINST) + b3(GROWTH) + b4(ROA) +

b5(DPR) + b6(NS) + b‘?(FAIi) +b8(CTR) +e

dimana :

Y = struktur modal debt to equity ratio (DER)

a = Konstanta

X1 = Kepemilikan Manajerial

X2 = Kepemilikan Institusional

X3 = Pertumbuhan Aset

X4 =ROA (Return On Asset)

X5 =DPR (Deviden Payout Ratio)

X6 =NS (Net Sales)

X7 =FAR (Fixed Asset Ratio)

X8 =CTR (Corporate Tax Rate)

bl- b8 =Koefisien regresi

e = standard error
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Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien Determinan (R?) digunakan untuk mengetahui kontribusi
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin besar nilai
koefisien determinasi, maka menunjukkan semakin besar pula pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan
Adjusted- R2. Menurut Singgih (2001), jika jumlah variabel independen
yang diteliti lebih besar dari dua variabel, lebih baik digunakan Adjusted-
R2,

II Nilai R? besarnya antara nol dan satu (0 < R? < 1), jika mendekati

satu maka kecocokan model dikatakan cukup untuk menjelaskan variabel

dependen (Gujarati, 2001).

Uji T (t-test)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dalam persamaan regresi berganda secara parsial. Untuk
melihat nilai signifikansi masing-masing parameter yang diestimasi.
Dalam melakukan uji statistik t terdapat kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

1. Pengaruh arah positif atau negatif pada variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilihat dari koefisien beta yang dihasilkan
apakah positif atau negatif.

2. Melihat nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5%. Apabila kurang dari
0,05, maka hipotesis diterima. Apabila lebih dari 0,05 maka hipotesis

ditolak.



